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 Abstract: Mahasiswa baru merupakan peralihan dari 

SMA ke perguruan tinggi yang melibatkan 

penyesuaian terhadap tuntutan dan dapat 

mengakibatkan stres. Tujuan penelitian untuk 

mengetahui pengaruh penyesuaian diri terhadap 

tuntutan akademik dengan stres akademik pada 

Mahasiswa Baru Fakultas Psikologi Universitas 

Negeri Makassar. Jumlah responden dalam penelitian 

ini adalah 210 mahasiswa baru Fakultas Psikologi 

Universitas Negeri Makassar. Metode dalam 

penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif 

dengan menggunakan simple random sampling. Hasil 

analisis data menunjukkan bahwa ada pengaruh 

penyesuaian diri terhadap tuntutan akademik dengan 

stres akademik dengan nilai signifkansi 0,000<0,05. 

Implikasi dalam penelitian yaitu mahasiswa dapat 

melakukan penyesuaian terhadap perubahan yang 

terjadi di lingkungan. Salah satu aspek stres akademik 

dalam kategori tinggi adalah beban belajar, dalam 

hal ini mahasiwa diharapkan dapat mengerjakan 

tugas akademik sedikit demi sedikit dan tidak 

menunda dalam pengerjaan tugas. 

Keywords: Mahasiswa Baru, 

Penyesuaian Diri, Stres 

Akademik 

 

PENDAHULUAN 
Mahasiswa baru saat ini memulai pendidikan dengan cara online atau tanpa tatap muka 

dengan dosen. Hal tersebut dikarenakan munculnya virus baru yang biasa disebut Covid-19, 

penyakit ini mulai terdeteksi di kota Wuhan, China pada Desember 2019. Penyebaran virus ini 

sangat cepat sehingga menjadi pandemi yang menginfeksi 216 negara termasuk Indonesia. 

Berdasarkan World Health Organization (2022) mengemukakan bahwa data kasus Covid-19 

mencapai 6.041.269 telah terkonfirmasi positif Covid-19 yang tersebar di 34 provinsi dan 414 

kabupaten/kota. Kompasiana (2020) mengemukakan bahwa pemerintah Indonesia melakukan 

berbagai cara untuk mencegah penyebaran virus Covid-19 dengan menerapkan kebijakan seperti 

menjaga jarak yaitu menjauhi keramaian. Pemerintah mengarahkan kepada masyarakat agar tetap 

di rumah serta menjalankan semua aktifitas dari rumah seperti belajar, bekerja, dan beribadah. 

Kebijakan yang diterapkan oleh pemerintah untuk menjaga jarak dan isolasi di rumah mempunyai 

pengaruh terhadap kesehatan mental seperti merasakan kesunyian. Perasaan tersebut memicu 

munculnya rasa bosan yang dapat menyebabkan stres. Terlebih lagi mahasiswa baru tidak dapat 

bersosialisasi langsung dengan dosen dan teman-temannya.  
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 Berbagai tekanan dan tuntutan serta perubahan yang mereka dapatkan sehingga  

menyebabkan munculnya berbagai macam masalah. Hal tersebut apabila tidak diberikan 

penanganan yang tepat dapat menyebabkan stres akademik dan berbagai emosi negatif pada 

mahasiswa baru. Sarafino dan Smith (2014) mengemukakan bahwa stres merupakan suatu kondisi 

yang mengakibatkan adanya ketidaksesuaian antara situasi yang diinginkan dengan keadaan 

biologis maupun psikologis individu. Mulya dan Indrawati (2017) mengemukakan bahwa stres 

akademik merupakan perasaan yang dipenuhi tuntutan secara fisik maupun psikologis yang dialami 

individu  karena adanya tuntutan dari dosen dan orangtua untuk mendapatkan nilai memuaskan, 

mengerjakan tugas akademik tepat pada waktunya, dan adanya lingkungan teman sebaya yang 

kurang nyaman.   

Hasil studi literatur yang dilakukan oleh Livana, Mubin, dan Basthom (2020) kepada 1.129 

mahasiswa di Indonesia bahwa sebesar 70% penyebab utama munculnya gejala stres pada 

mahasiswa adalah tugas perkuliahan. Mahasiswa dapat terganggu kesehatan mentalnya ketika 

diberikan banyak tugas dengan waktu pengumpulan yang cepat, hal tersebut membuat mahasiswa 

kurang beristirahat. Penyebab lain munculnya gejala stres adalah bosan di rumah, porses 

pembelajaran daring/online yang membosankan, tidak dapat melaksanakan mata kuliah praktek, 

dan mempunyai kuota internet terbatas.  

Hasil penelitian Agolla dan Ongori (2009) mengemukakan bahwa gejala-gejala stres yang 

muncul pada mahasiswa adalah kecemasan, gugup, dan ketegangan pada leher dan bahu. Gejala-

gejala tersebut dapat menghambat akademik mahasiswa. Individu akan memunculkan reaksi stres 

seperti percobaan bunuh diri, perilaku kekerasan dan menjauh dari lingkungan yang disebabkan 

oleh gejala stres. Alvin (2007) mengemukakan bahwa terdapat dua faktor stres, faktor internal yaitu 

pola pikir, kepribadian, dan keyakinan. Faktor eksternal yaitu pelajaran yang lebih padat, tekanan 

untuk berprestasi, dorongan status sosial, dan orang tua saling berlomba. 

Da Costa, Hanurawan, Atmoko dan Hitipeu (2018) mengemukakan bahwa penyesuaian diri 

merupakan proses mengubah tingkah laku individu dengan lingkungan untuk menciptakan 

keseimbangan. Proses penyesuaian diri dipahami sebagai usaha dalam menyesuaikan dengan 

lingkungan untuk diterima dan diakui oleh orang lain. Maulina dan Sari (2018) mengemukakan 

bahwa kegagalan individu dalam melakukan penyesuaian dengan lingkungan akademik dapat 

menyebabkan munculnya gangguan psikologis, seperti stres. Lingkungan akademik menyebabkan  

mahasiswa baru meghadapi berbagai perubahan dan mengharuskan mereka untuk melakukan 

penyesuaian dalam lingkungan baru.  

Hasil penelitian Hifzul Muiz dan Sumarni (2020) kepada 63 responden bahwa sebesar 72% 

mahasiswa sepakat bahwa banyak tugas harus dikerjakan yang diberikan oleh dosen. 87% 

mahasiswa mengalami kesulitan tidur karena memikirkan tugas kuliah. Mahasiswa yang memiliki 

beban tugas yang berlebih, cenderung akan mengalami stres tingkat rendah, sedang dan berat. 

Berdasarkan permasalahan yang terjadi dan telah diuraikan, peneliti ingin mengetahui apakah 

terdapat pengaruh Penyesuaian Diri terhadap Tuntutan Akademik dengan Stres Akademik pada 

Mahasiswa Baru Fakultas Psikologi Universitas Negeri Makassar. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini yaitu simple random sampling. Penelitian ini dilakukan di kota Makassar 

dengan melibatkan 210 mahasiswa baru Fakultas Psikologi Universitas Negeri Makassar. Adapun 

pengumpulan data penelitian ini menggunakan skala stres akademik dan skala penyesuaian diri 

terhadap tuntutan akademik melalui dua tahap yaitum validasi Aikens V dan uji coba skala. 

Skala stres akademik pada penelitian ini diadaptasi dari skala Sun, Dunne, dan Hou (2011) 
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 berisi 16 aitem yang mengukur 5 aspek stres akademik yaitu tekanan belajar, beban tugas, 

kekhawatiran pada nilai yang diperoleh, ekspektasi diri, dan keputusan. Responden memberikan 

skor berdasarkan skala Likert 5 poin dari 1 (sangat tidak sesuai) hingga 5 (sangat sesuai). Hasil uji 

validitas isi memiliki nilai koefisien 0,58 - 1. Sehingga seluruh aitem pada skala stres akademik 

memiliki koefisien validitas yang baik. Nilai daya diskriminasi aitem bergerak dari angka 0,309 – 

0,633 dan nilai koefisien reliabilitas  sebesar 0,84. 

Skala penyesuaian diri terhadap tuntutan akademik pada penelitian ini menggunakan skala 

yang dibuat oleh penelitian berdasarkan aspek Haber dan Runyon (1984) yaitu persepsi yang tepat 

terhadap realita, kemampuan individu untuk mengatasi stres, self-image yang positif, kemampuan 

mengungkapkan perasaan dan hubungan interpersonal yang baik. Skala penyesuaian diri terhadap 

tunututan akademik terdiri dari 19 aitem dengan meggunakan skala Likert 5 poin dari 1 (sangat 

tidak sesuai) sampai 5 (sangat sesuai). Hasil uji validitas isi menunjukkan nilai koefisien 0,58 – 1. 

Sehinggan seluruh aitem pada skala penyesuaian diri terhadap tuntutan akademik memiliki 

koefiesien validitas yang baik. Nilai daya dikriminasi aitem bergerak dari angka 0,327 – 0,587 dan 

nilai koefisien reliabilitas sebesar 0,86.  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis deskriprif untuk 

mendeskripsikan data yang diperoleh, mengenai jumlah data, skor minimum dan maksimum, 

mean, dan standar deviasi. Data dikumpulkan melalui Google Form serta di uji dengan 

menggunakan bantuan SPSS 26.0 for windows. Uji hipotesis dalam penelitian ini mengunakan 

teknik analisis regresi linier sederhana. Kriteria yang digunakan jika nilai signifikansi (p value) > 

0,05 makas H0 diterima dan Ha ditolak, sebaliknya jika nilai signifkansi (p value) < 0,05 artinya 

H0 ditolak dan Ha diterima.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 
Analisis deskriptif dilakukan untuk mendeskripsikan data hipotesis dan data empiris dari 

kedua variabel dalam penelitian ini. Deskripsi data penelitian dapa dilihat pada Tabel 1: 

 

Tabel 1. Deskripsi data penelitian 

Variabel 
Hipotetik 

Min Max Mean SD 

Stres Akademik 16 80 48 10,6 

Penyesuaian Diri terhadap Tuntutan Akademik 19 95 57 12,6 

Tabel di atas menunjukkan bahwa skala stres akademik memperoleh skor terendah yaitu 16 

dan skor tertinggi yaitu 80, serta nilai rerata sebesar 48 dan standr deviasi sebesar 10,6. Skala 

penyesuaian diri terhadap tuntutan akademik memperoleh skor terendah yaitu 29 dan skor tertinggi 

yaitu 95, serta nilai rerata 57 dan standar deviasi sebesar 12,6. Rumus penentuan tingkat 

kategorisasi berdasarkan rumus kategorisasi Azwar (2012) dan dapat dilihat pada Tabel 2 dan 3 

berikut: 

Tabel 2. Persentase skor kategorisasi stres akademik 

Interval Kategori f (%) 

> 59 Tinggi 106 50,5% 

37 – 59 Sedang 102 48,6% 

< 37 Rendah 2 1% 

Total 210 100% 
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 Tabel di atas menunjukkan terdapat 106 responden pada kategori tinggi (50,5%), 102 

responden pada kategori sedang (48,6%) dan 2 responden pada kategori rendah (1%). 

Tabel 3. Persentase skor kategorisasi penyesuaian diri terhadap tuntutan akademik 

Interval Kategori f (%) 

> 70 Tinggi 45 21,4% 

44 – 70  Sedang 160 76,2% 

< 44 Rendah 5 2,4% 

Total 210 100% 

Tabel di atas menujukkan terdapat 45 responden pada kategori tinggi (21,4%), 160 

responden pada kategori sedang (76,2%) dan 5 responden pada kategori rendah (2,4%). Uji 

hipotesis menggunak teknikanalisi regresi linier sederhana dan dapat dilihat pada Tabel 4, 5, dan 6 

berikut: 

Tabel 4. Hasil uji hipotesis (ANOVA) 

 df F Sig.  

Regresion 

Residual 

1 81,307 0,000 

208 

Total 209 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil uji hipotesis nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 

yang artinya H0 ditolak dan Ha diterima yaitu ada pengaruh penyesuaian diri terhadap tuntutan 

akademik dengan stres akademik pada mahasiswa baru Fakultas Psikologi Universitas Negeri 

Makassar. Adapun model Pseudo r-square dijabarkan pada tabel sebagai sebagai berikut. 

Tabel 5. Pseudo r-square 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

1 0,530 0,281 0,278 7,076 

Tabel di atas menunjukkan hasil pseudo r-square menunjukkan bahwa seberapa besar 

variabel bebas (penyesuaian diri terhadap tuntutan akademik) mampu menjelaskan variabel 

dependen (stres akademik). Nilai R-square sebesar 0,278, sehingga stres akademik dipengaruhi 

oleh penyesuaian diri terhadap tuntutan akademik sebesar 27,8%. 

Tabel 6. Hasil uji hipotesis (Cofficients) 

Model B Beta t Sig. 

Constant 

Penyesuaian Diri terhadap Tuntutan 

Akademik 

83,829 

-0,428 

 

-0,530 

28,865 

-9,017 

0,000 

0,000 

 Tabel di atas menunjukkan bahwa nilasi estimasi -0,428 yang dimana terdapat pengaruh 

negatif karena memiliki nilai korelasi negatif. Artinya semakin tinggi penyesuaian diri terhadap 
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 tuntutan akademik, maka semakin rendah stres akademik mahasiswa. Sebaliknya, semakin rendah 

penyesuaian diri terhadap tuntutan akademik, maka semakin tinggi stres akademik mahasiswa. 

Adapun garfik hasil persamaan regresi antara penyesuaian diri terhadap tuntutan akademik dengan 

stres akademik pada mahasiswa baru Fakultas Psikologi Universitas Negeri Makassr dapat dilihat 

pada gambar berikut: 

 
Gambar 1. Persamaan Garis Regresi 

Pembahasan 

Berdasarkan data pada tabel 2 menunjukkan 210 responden terdapat 106 subjek yang 

menunjukkan stres akademik tinggi (50,5%), terdapat 102 subjek dengan kondisi stres akademik 

padakategori sedang (48,6%), dan terdapat 2 subjek dengan kondisi kategori stres akademik rendah 

(1%). Hasil data di atas menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa baru Fakultas Psikologi 

Universitas Negeri Makassar memiliki skor stres akademik sedang hingga tinggi. Stres akademik 

merupakan keadaan emosi atau mental yang paling umum dialami siswa atau mahasiswa selama 

masa studi (Ramli dkk, 2018). Stres akademik merupakan keadaan individu mengalami tekanan 

yang berasal dari pandangan terhadap stressor (Govaerts & Gregoire, 2004). Stres akademik 

merupakan keadaan individu saat menilai kemampuan yang dimilikinya tidak dapat memenuhi 

tuntutan yang ada, sehingga menimbulkan tekanan pada diri individu (Folkman & Lazarus, 1985). 

Berdasarkan data pada tabel 3 menunjukkan 210 responden terdapat 45 subjek yang 

menunjukkan penyesuaian diri terhadap tuntutan akademik tinggi (21,4%), terdapat 160 subjek 

yang menunjukkan penyesuaian diri terhadap tuntutan akademik sedang (76,2%), dan terdapat 5 

subjek yang menunjukkan penyesuaian diri terhadap tuntutan akademik rendah (2,4%). Hasil data 

diatas menujukkan bahwa kebanyakan mahasiswa memiliki skor penyesuaian diri terhadap 

tuntutan akademik sedang hingga tinggi. Rahayu (2020) mengemukakan dalam penelitiannya 

terkait mahasiswa yang memiliki penyesuaian diri terhadap tuntutan akademik tinggi, cukup 

efisien dalam pemenuhan tuntutan akademik, interpersonal, lingkungan sosial, serta memiliki 

kondisi kesehatan mental dan fisik yang baik dalam menjalani proses penyesuaian di universitas, 
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 dan merasa puas saat menjalani kehidupan di perguruan tinggi yang dipilih.  

Penyesuaian diri merupakan satu diantara banyaknya aspek yang harus dimiliki oleh 

masing-masing individu untuk mengendalikan perasaan kecewa atau tuntutan dalam lingkungan, 

serta mampu menyeimbangkan antara keperluan dan tuntutan agar dapat melakukan penyesuaian 

terhadap lingkungan (Ghufron & Risnawita, 2010). Penyesuaian diri tuntutan akademik merupakan 

kemampuan individu dalam menyeimbangkan kondisi lingkungan akademik yang meliputi segala 

perubahan baik dari segi sikap, perasaan, maupun tingkah laku (Rosiana,2011). 

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel 4 menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 

0,000 < 0,05 yang artinya H0 ditolak dan Ha diterima yaitu terdapat pengaruh penyesuaian diri 

terhadap tuntutan akademik dengan stres akademik pada mahasiswa baru Fakultas Psikologi 

Universitas Negeri Makassar. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Erindana, Nashori, dan 

Tasaufi (2021) mengemukakan bahwa terdapat pengaruh negatif antara penyesuaian diri dengan 

stres akademik pada mahasiswa tahun pertama. Hasil penelitian Maulina dan Sari (2018) 

mengemukakan bahwa ada tingkat penyesuaian diri terhadap tuntutan akademik memiliki 

pengaruh terhadap tingkat stres pada mahasiswa baru. Semakin mampu dalam penyesuain diri 

terhadap tuntutan akademik, maka akan semakin berkurang stres yang dialami mahasiswa. 

Sebagaian besar mahasiswa tahun pertama kurang melakukan penyesuaian diri dengan tuntutan 

akademik, hal tersebut karena mahasiswa kurang mampu mengatasi kebutuhan dan tuntutan 

sehingga lebih cepat merasakan stres.  

Penelitian Putri dan Hidayah (2021) menunjukkan bahwa pengaruh negatif terhadap stres 

akademik pada siswa kelas VII SMP X Yogyakarta adalah penyesuaian diri. Individu yang mampu 

dalam melakukan penyesuaian terhadap tuntutan awal semester perkuliahan, maka akan 

mengurangi munculnya stres. Bgeitupun sebaliknya jika individu kurang mampu menyesuaikan, 

maka akan lebih mudah mengalami stres. Ghufron & Suminta (2010) mengemukakan bahwa 

individu dikatakan tidak kompoten dalam menyesuaiakan diri jika merasakan sedih, kecewa, atau 

putusasa dalam proses perkembangan yang kemudian memengaruhi kondisi fisik dan 

psikologisnya. Individu menjadi tidak mampu menggunakan pikiran dan sikap, sehingga tidak 

mampu mengatasi tekanan yang muncul dengan baik. Sebaliknya, individu dikatakan kompoten 

dalam menyesuaikan diri jika dapat mencapai kepuasan tersendiri memenuhi kebutuhan, mengatasi 

ketegangan, bebas dari tekanan psikologis, frustasi dan konflik. 

Hasil penelitian diatas sejalan dengan penelitian Saniskoro dan Akmal (2017) 

mengemukakan bahwa penyesuaian diri yang efektif dapat mencegah tingkat stres akademik oleh 

mahasiswa tahun pertama. Mahasiswa yang mengikuti berbagai kegiatan organisasi di perguruan 

tinggi karena berhasil dalam penyesuaian diri dalam lingkungan perkuliahan. Mahasiswa yang 

mengalami perubahan dalam lingkungan akademik dituntut untuk melakukan penyesuaian diri 

(Maulina & Sari, 2018). Penyesuaian diri terhadap tuntutan akademik yang baik, ketika individu 

mampu mengendalikan dirinya untuk menentukan tindakan yang tepat  (Fatimah, 2010).  

Mahasiswa baru seringkali merasa dipenuhi oleh perubahan-perubahan yang 

mengakibatkan stres karena berada di perguruan tinggi. Mahasiswa baru yang sebelumnya 

memiliki posisi siswa senior di Sekolah Menengah Atas (SMA) masuk di perguruan tinggi menjadi 

mahasiswa junior, hal ini dapat disebut sebagai fenomena top-dog (Santorck, 2007). Peralihan dari 

masa SMA ke perguruan tinggi melibatkan banyak perubhan lingkungan lebih besar, berinteraksi 

luas dengan banyak orang yang berasal dari daerah lain, serta bertambahnya tekanan mencapai 

prestasi, cara belajar, dan target pencapaian niai (Santrock, 2003). 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil uji hipotesis, dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh negatif 
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 penyesuaian diri terhadap tuntutan akademik dengan stres akademik pada mahasiswa baru Fakultas 

Psikologi Universitas Negeri Makassar. Semakin tinggi penyesuaian diri terhadap tuntutan 

akademik maka semakin rendah stres akademik mahasiswa baru. Adapun saran berdasarkan hasil 

penelitian yang telah ditemukan adalah sebagai berikut: 

1. Mahasiswa baru diharapkan mengetahui konsep penyesuaian diri sehingga mampu  diterapkan 

dalam diri mahasiswa dalam mencapai tujuan. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mempertimbangkan variabel lain yang memengaruhi 

stres akademik pada mahasiswa baru.  
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